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PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI 

   DINAS PARIWISATA 
Gedung Graha Pariwisata Komplek Stadion Wibawa Mukti Kabupaten Bekasi 

Kelurahan Sertajaya Kecamatan Cikarang Timur – Bekasi 17530 
Website : www.bekasikab.go.id  

              BEKASI 
 
 

 NOTA DINAS 
Kepada : Yth. Bupati Bekasi Kabupaten Bekasi 
Dari : Plt. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Bekasi 
Tanggal : 20 Oktober 2025 
Nomor : 000.1.9/3689.3/DISPAR/2025 
Sifat : Penting 
Lampiran : 3 (tiga) Halaman 
Hal  : Usulan Kegiatan Pengembangan Ekowisata Mangrove pada 

Kecamatan Muaragembong 
 

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka Optimalisasi 

Pembangunan Daerah di Kabupaten Bekasi maka perlu adanya Sinkronisasi 

Perencanaan Pembangunan Daerah dengan kegiatan Tanggung Jawab 

Sosial Lingkungan Perusahaan (TJSLP)/Corporate Social Responsibility 

(CSR) agar selaras dengan kebutuhan Pembangunan Daerah serta tepat 

sasaran. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Bersama ini kami sampaikan              

Usulan Kegiatan Pengembangan Ekowisata Mangrove pada Kecamatan 

Muaragembong yang dapat dikolaborasikan pada kegiatan TJSLP                      

Tahun 2026 dengan rincian sebagaimana terlampir.  

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih, 

serta mohon arahan. 

 

Plt. KEPALA DINAS PARIWISATA  
KABUPATEN BEKASI 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tembusan, Yth. : 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bekasi 
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SINKRONISASI PROGRAM PRIORITAS DAERAH DENGAN KEGIATAN TJSLP  
TAHUN 2026 

 
KERANGKA USULAN KEGIATAN PENGEMBANGAN EKOWISATA MANGROVE PADA 

KECAMATAN MUARAGEMBONG KABUPATEN BEKASI 

 
1. LATAR BELAKANG 

Penataan destinasi wisata yang baik adalah kunci untuk menciptakan pengalaman bagi 

wisatawan sehingga pengalaman tersebut menjadi tidak terlupakan. Dengan penataan                       

yang rapih dan terstruktur destinasi wisata dapat menjadi lebih menarik, nyaman dan aman bagi 

wisatawan. Kondisi ekowisata mangrove di Kecamatan Muaragembong sudah tersentuh oleh 

peran aktif daripada perusahaan diantaranya dari PT.Cikarang Listerindo, PT.Sugity                             

dan beberapa perusaahn yang ada di Kawasan Jababeka. Upaya sinergitas dan kolabarasi 

sangat penting untuk meningkatkan ekosistem lingkungan dan pariwisata yang berkelanjutan. 

Adapun pentingnya  pengembangan ekowisisata mangrove yaitu sebagai berikut : 

A. Peningkatan ekonomi lokal; 

Ekowisata mangrove dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat setempat, melalui 

penjualan makanan, souvenir, pemandu wisata dan penyewaan fasilitas warga; 

B. Pelestarian lingkungan 

Pengembangan ekowisata mangrove dapat menjaga kelestarian hutan mangrove dan 

mencegah abrasi pantai; 

C. Peningkatan kualitas hidup masyaratat 

Ekowisata mangrove dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pelestarian lingkungan dan memberikan manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat local; 

D. Pengembanagan wisata edukasi dan konservasi lingkungan ( tanaman dan satwa) 

Ekowisata mangrove dapat menjadi destinasi wisata edukasi yang berkonstribusi pada 

pelestarian alam dan meningkatkan pengetahuan pengunjung tentang pentingnya hutan 

mangrove; 

E. Pemberdayaan Masyarakat 

Pengembangan ekowisata mangrove dapat memberdayakan masyarakat lokal                                

dan meningkatkan partisipasi dalam pengelolaan wisata 

Dengan demikian  pengembangan ekowisata mangrove di Muaragembong  dapat menjadi contoh 

nyata bahwa ekowisata dapat dikembangkan secara berkelanjutan untuk mendukung pelestarian 

lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal. 

 
2. MAKSUD DAN TUJUAN 

 MAKSUD 

Penataan Ekowisata mangrove dalam hal ini pembuatan track mangrove, pembuatan Menara 

pantau serta penanaman pohon mangrove adalah untuk menigkatkan kualitas ekowisata, 

pemantauan dan pengawasan serta pelestarian ekosistem mangrove 

  TUJUAN: 

a. Penataan trek mangrove bertujuan untuk keindahan, kemudahan, kenyamanan, keamanan 

pengunjung dalam menikmati keindahan alam; 

b. Menara pantau dibangun untuk memantau kondisi hutan mangrove, mendeteksi potensi 

ancaman, memantau migrasi burung pelican; 

c. Penanaman mangrove dapat  membantu meningkatkan kualitas lingkungan, mencegah erosi, 

mencegah abrasi, dan mempertahankan keanekaragaman hayati. 
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3. SASARAN KEGIATAN 

• Masyarakat lokal dalam hal ini adalah kelompok penggiat  mangrove, kelompok sadar wisata, 

nelayan, ibu ibu PKK, aparat desa dan masyarakat sekitar yang dapat memperoleh manfaat 

ekonomi dan peningkatan kesadaran lingkungan; 

• Pengunjung dalam hal ini adalah wisatawan yang ingin belajar tentang ekosistem mangrove, 

keanekaragaman hayati, dan kegiatan konservasi; 

• Pihak terkait dalam hal ini adalah perusahaan yang memberikan CSR, pemerintah                      

(Dinas Pariwisata dan dinas terkait lainnya), serta organisasi yang peduli dalam pelestarian 

lingkungan dan pengembangan ekowisata. 

 

4.  RUANG LINGKUP KEGIATAN 

a. Track mangrove Pantai beting 300 M 

b. Track mangrove Pantai bahagia 200 M 

c. Menara pantau di pantai muara bendera 

d. Penanaman mangrove di pantai beting dan pantai bahagia (Desa Pantai Bahagia) 

 

5. HASIL YANG DIHARAPKAN 

• Peningkatan kualitas lingkungan  

Dengan adanya penataan ekowisata mangrove dapat membantu menjaga kelestarian 

ekosistem mangrove dan meningkatkan kualitas lingkungan. 

• Peningkatan ekonomi lokal 

Ekowisata mangrove dapat menjadi sumber penadapatan bagi masyarakat lokal  

• Mendukung pengembangan ekowisata berkelanjutan 

Penataan ekowisata mangrove dapat meningkatkan kualitas pengalaman pengunjung dan 

mendukung pengembnagan ekowisata berkelanjutan 

 

6.  JADWAL PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan direncanakan pada bulan Januari sampai dengan Desember,                        

dengan total waktu pelaksanaan selama 1 (satu) Tahun 

 

7.  PENUTUP 

Rencana Usulan Kegiatan ini disusun sebagai gambaran pelaksanaan kegiatan pengembangan 

ekowisata mangrove pada Kecamatan Muaragembong Kabupaten Bekasi 
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RINCIAN USULAN KEBUTUHAN TAHUN 2026 
 
 
 
 
 
 
 

NO NAMA KELOMPOK
DESA/   

KECAMATAN
JENIS URAIAN

JUMLAH 

UNIT

ESTIMASI 

HARGA 

SATUAN

ESTIMASI 

TOTAL

Track Mangrove

- Pembuatan

- Pemasangan

- Pengecatan

Pembangunan Menara Pantau 1 Paket 80.000.000   80.000.000    

Penanaman Mangrove 

- Bibit Mangrove

- Ajir Bambu

- Jasa Penanaman

- Jasa Pengawasan (asuransi)

590.000.000         

10.000.000    

JUMLAH TOTAL

1 Ekowisata Muaragembong Desa Pantai 

Bahagia, 

Kecamatan 

Muaragembong

Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana di 

Destinasi 

Wisata

500 M 1.000.000     500.000.000  

1 Paket            10.000 

acer
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